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ABSTRAK 

 Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang menganalisis sistem 

pengendalian intern terhadap pemberian kredit yang diterapkan pada Usaha 

Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Panam Lestari. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan pengendalian intern yang baik dalam 

pemberian kredit pada UEK-SP Panam Lestari. 

 Jenis dan sumber data pada penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode analisa deskriptif dimana 

peneliti membandingkan data dan informasi yang diperoleh. Kemudian 

membandingkan dan menganalisis kesesuaiannya dengan teori yang sudah ada. 

 Adapun pembahasan didalam penelitian ini yaitu bagaimana UEK-SP 

Panam Lestari melaksanakan prosedur pemberian kredit kepada calon nasabah 

dan bagaimana UEK-SP Panam Lestari menganalisis pengendalian intern atas 

pemberian kredit. Dari penelitian yang dilaksanakan, hasil yang diperoleh 

menunjukkan secara keseluruhan bahwa pengendalian intern atas pemberian 

kredit pada UEK-SP Panam Lestari belum diterapkan secara baik dan benar, 

dilihat dari tidak dilakukannya pengawasan dan pemantauan ketika kredit 

dicairkan, praktek yang sehat, karyawan yang kompeten, dan pemisahan tugas 

dan tanggung jawab.  

 

Kata Kunci : Sistem pengendalian intern, pemisahan fungsi, sistem otorisasi, 

kredit. 
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ABSTRACT 

 This research is the result of a study that analyzes the internal control 

system for lending that is applied to the Economic Business of the Savings and 

Loans Village (UEK-SP) Panam Lestari. This study aims to determine the 

application of good internal control in providing credit at UEK-SP Panam 

Lestari.  

 The types and sources of data in this study are primary data and secondary 

data. While the data collection techniques with interviews, observation, and 

documentation. This research uses descriptive analysis method where the 

researcher compares the data and information obtained. Then compare and 

analyze its suitability with existing theories.  

 The discussion in this study is how UEK-SP Panam Lestari carries out 

procedures for granting credit to prospective customers and how UEK-SP Panam 

Lestari analyzes internal control over lending. From the research carried out, the 

results obtained show that overall internal control over lending at UEK-SP 

Panam Lestari has not been implemented properly and correctly, seen from the 

lack of supervision and monitoring when credit is disbursed, healthy practices, 

competent employees, and segregation of duties and responsibilities.  

 

Keywords: Internal control system, segregation of functions, authorization 

system, credit.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

       Fenomena kemiskinan di Riau yang bertolak belakang dengan kekayaan 

sumber daya alamnya yang ada, mengisyaratkan bahwa kemiskinan di Riau 

bukanlah disebabkan oleh kemiskinan alami, tetapi lebih disebabkan oleh 

kemiskinan struktural yang multidimensional. Kondisi ini berakibat pada 

ketidakmampuan masyarakat Riau dalam memperoleh hak yang pada kebijakan 

pembangunan yang belum berfokus pada masyarakat miskin. Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia No.32 Tahun (2004) tentang pemerintahan daerah 

dimana setiap daerah bisa mengatur otonominya masing-masing termasuk dalam 

hal mengatasi kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.  

 Penanggulangan kemiskinan dengan menitikberatkan pada pemberdayaan 

masyarakat sebagai pendekatan operasional, merupakan wujud komitmen dari 

pemerintah Riau untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Program 

Pemberdayaan Desa (PPD) merupakan salah satu program yang dibuat 

pemerintah yang bertujuan untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan 

melalui pemberdayaan masyarakat, penyediaan Dana Usaha Desa/Kelurahan dan 

penguatan koordinasi serta sinergi sektoral dalam pembangunan desa atau 

kelurahan secara partisipatif. Salah satu implementasi dari kegiatan PPD menurut 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 1998 Tentang Usaha Ekonomi 

Desa Simpan Pinjam (1998) yaitu kegiatan dibidang ekonomi mikro melalui Dana 
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Usaha Desa/Kelurahan yang dikelola oleh Usaha Ekonomi Desa/Kelurahan-

Simpan Pinjam (UED/K-SP). 

 Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) merupakan lembaga 

yang bergerak dibidang simpan pinjam yang merupakan milik masyarakat 

kelurahan. Peranan usaha ekonomi kelurahan simpan pinjam (UEK-SP) dalam 

memperbaiki kemiskinan sangat berpengaruh, serta dapat mendorong 

perkembangan ekonomi masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan tujuannya untuk 

mengurangi dan mengentaskan kemiskinan yang terjadi ditengah masyarakat serta 

memberdayakan masyarakat yang dalam kategori ekonominya masih lemah 

sehingga dapat diharapkan merubah perekonomian kehidupan dan membuat 

berpikir lebih luas lagi.   

       Dalam menjalankan usahanya, usaha simpan pinjam memperoleh hibah dari 

pemerintah dalam bentuk uang, barang, dan jasa serta juga diperoleh dari 

simpanan dari anggota. Kemudian menyalurkan dana yang diterimanya kepada 

masyakarat dalam bentuk kredit. Makin besar jumlah uang yang dipercayakan 

kepada masyarakat pada suatu unit usaha simpan pinjam, berarti semakin besar 

pula kepercayaan masyarakat kepada usaha simpan pinjam tersebut. 

       Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun (1998) tentang perbankan, 

kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah 

jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Kredit yang diberikan usaha 

simpan pinjam kepada nasabah mengandung risiko, karena kredit mudah 
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diselewengkan dan disalahgunakan. Untuk itu penyaluran kredit yang diberikan 

kepada masyarakat atau nasabah oleh pihak usaha simpan pinjam membutuhkan 

adanya pengawasan yang terprogram dan terkendali. Sehingga dibutuhkan 

pengendalian intern dalam pemberian kredit agar kredit yang disalurkan tersebut 

benar-benar diberikan kepada nasabah yang dapat dipercaya untuk melunasinya 

tepat waktu. Untuk mencegah hal-hal yang dapat menimbulkan kerugian bagi 

pihak usaha simpan pinjam maka dibutuhkan suatu sistem pengendalian yang 

baik. Sistem pengendalian tersebut dikenal dengan istilah pengendalian intern.  

         Pengendalian intern merupakan struktur organisasi, metode dan ukuran-

ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek 

ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong 

dipatuhinya kebijakan manajemen. Pengendalian intern dapat dikatakan dengan 

baik jika memenuhi beberapa unsur. Menurut COSO (2012:100) unsur-unsur 

pengendalian intern terdiri dari lima komponen yang saling berkaitan, yaitu 

lingkungan pengendalian (control environment), penaksiran resiko (risk 

assessment), aktivitas pengendalian (control activities), informasi dan komunikasi 

(information and communication), serta pemantauan (monitoring).  

 Lingkungan pengendalian (control environment) menetapkan corak suatu 

organisasi dan mempengaruhi kesadaran pengendalian orang-orangnya. 

Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua komponen pengendalian 

intern yang lain, menyediakan disiplin dan struktur. Penaksiran risiko (risk 

assessment) merupakan risiko yang relevan dengan pelaporan keuangan 

mencakup peristiwa dan keadaan intern maupun ekstern yang dapat terjadi dan 
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secara negatif mempengaruhi kemampuan entitas untuk mencatat, mengolah, 

meringkas, dan melaporkan data keuangan konsisten dengan asersi manajemen 

dalam laporan keuangan. Aktivitas pengendalian (control activities) merupakan 

kebijakan dan prosedur yang membantu memastikan bahwa arahan manajemen 

dilaksanakan. Informasi dan komunikasi (information and communication) adalah 

sebuah proses mencatat, mengolah, meringkas, dan melaporkan transaksi entitas 

(baik peristiwa maupun kondisi) dan untuk memelihara akuntabilitas bagi aset, 

utang, dan ekuitas yang bersangkutan. Pemantauan (monitoring) adalah proses 

yang menentukan kualitas kinerja pengendalian intern sepanjang waktu. 

         Menurut Mulyadi (2018:129) tujuan pengendalian intern terdiri dari, 

menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 

mendorong efisiensi, dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

Pengendalian intern kredit mutlak harus dilaksanakan untuk menghindari 

terjadinya kredit macet. Oleh karena itu diperlukan pengelolaan piutang (kredit) 

yang baik yaitu dalam bentuk kebijaksanaan kredit yang mengandung unsur 

pengendalian intern piutang, agar dana yang terdapat dari pada debitur dapat 

tertagih tepat pada waktunya sehingga tidak menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan. Sistem pengendalian intern yang baik akan menjamin kebijakan dan 

tanggung jawab tugas tertentu, dengan adanya sistem membuat segala aktifitas 

dapat dikontrol dengan baik karena sistem pengendalian intern merupakan 

kebijakan dan struktur sebagai tambahan terhadap pengendalian dan sistem 

akuntansi yang telah diciptakan oleh manajemen dengan keyakinan bahwa tujuan 

perusahaan akan tercapai.  
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Menurut Mulyadi (2018:30) unsur-unsur pokok yang terdapat pada sistem 

pengendalian intern yaitu struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab 

fungsional secara tegas, sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang 

memberikan perlindungan yang cukup terhadap aset, utang, pendapatan, dan 

beban, praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi, karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 

   UEK-SP adalah singkatan dari usaha ekonomi kelurahan-simpan pinjam, 

yaitu suatu lembaga kelurahan yang bergerak dibidang keuangan yang menunjang 

usaha ekonomi produktif kelurahan yang bersangkutan. Usaha ekonomi produktif 

meliputi seluruh kegiatan usaha baik perorangan ataupun kelompok yang 

merupakan gagasan atau ide dari masyarakat sendiri. UEK-SP adalah Lembaga 

Keuangan Mikro (LKM) yang dibentuk oleh kelurahan melalui musyawarah 

untuk mengelola Dana Usaha Kelurahan (DUK) dan dana yang berasal dari 

kegiatan simpan pinjam masyarakat. Kredit UEK-SP (Usaha Ekonomi Kelurahan 

– Simpan Pinjam) merupakan pinjaman yang diberikan oleh UEK-SP kepada 

pihak peminjam untuk membiayai usaha tertentu dengan jumlah tertentu dan 

jangka waktu tertentu, dan pihak peminjam wajib mengembalikan pinjamannya 

beserta bunga atau jasa pinjaman. Tujuan memberikan pinjaman adalah untuk 

menanggulangi kemiskinan dengan menitikberatkan pada pemberdayaan 

masyarakat sebagai pendekatan operasional, yang merupakan komitmen 

pemerintah dalam merealisasikan kesejahteraan masyarakat. 

 Penelitian tentang sistem pengendalian intern terhadap pemberian kredit 

sudah pernah dilakukan penelitian terdahulu, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
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Sugewo, Rizal, & Salim (2020) dengan judul “Analisis Pengendalian Internal 

Terhadap Prosedur Pemberian Kredit Pada Koperasi Karyawan Artha Usaha Bank 

Jatim Lumajang” menyimpulkan bahwa sistem pengendalian intern pemberian 

kredit belum diterapkan secara baik. 

 Penelitian yang kedua yang dilakukan oleh Cahyani & Iswanaji (2021) 

dengan judul “Analisis Sistem Pengendalian Intern Pengajuan Kredit Usaha 

Rakyat Pada Bank Jateng Cabang Koordinator Magelang” menyimpulkan bahwa 

sistem pengendalian intern pemberian kredit belum diterapkan secara baik. 

 Dengan itu penulis juga melakukan penelitian di Usaha Ekonomi Kelurahan 

Simpan Pinjam (UEK-SP) Panam Lestari. Dimana objek ini merupakan salah satu 

pemberi pinjaman dana yang jumlah disalurkannya cukup besar dalam per tahun, 

maka diperlukan pengendalian intern pemberian kredit yang baik. 

Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Panam Lestari 

merupakan kegiatan usaha yang bergerak dalam usaha simpan pinjam dan 

merupakan usaha ekonomi milik masyarakat kelurahan. Kantor Usaha Ekonomi 

Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Panam Lestari terletak di Jalan HR. 

Soebrantas (di dalam perkarangan Kantor Lurah Simpang Baru) Kelurahan 

Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru. UEK-SP Panam Lestari 

berada dibawah pengawasan Lurah Simpang Baru dan UEK-SP berada dibawah 

Dinas Pemberdayaan Kota Pekanbaru. Terdapat perbedaan dana perguliran pada 

UEK dan SP, dimana dana UEK merupakan dana yang berasal dari dana hibah 

pemerintah sebesar Rp. 550.000.000 yang dikembangkan dari tahun ke tahun dan 

dana SP berasal dari perguliran dana simpanan anggota.  
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Dana yang disalurkan oleh Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam 

(UEK-SP) Panam Lestari digunakan oleh masyarakat untuk mengembangkan 

usahanya, baik dibidang usaha perdagangan, pertanian, perkebunan, perikanan, 

peternakan, industri kecil, maupun jasa. Pada tahun 2019 tercatat jumlah 

peminjam ada 1170 orang dan pada tahun 2020 berjumlah 1214 orang, terdapat 

peningkatan sebanyak 44 orang dari tahun sebelumnya. Dalam menyalurkan dana 

dalam bentuk kredit pihak UEK-SP Panam Lestari telah menyesuaikan dengan 

kebijakan manajemen yang telah ditetapkan. UEK-SP Panam Lestari hanya 

melakukan pinjaman kepada warga yang berasal dari Kelurahan Simpang Baru 

dan minimal 3 tahun telah menetap dalam kelurahan tersebut.  

UEK-SP Panam Lestari ini memiliki prosedur yang harus diikuti masyarakat 

untuk mengajukan pinjaman. Hal tersebut digunakan untuk mengendalikan kredit 

yang disalurkan pada masyarakat, maka dalam proses pemberian kredit perlu 

dilakukan analisa terhadap pengajuan kredit pada calon nasabah.  

Pertama, calon peminjam mendatangi UEK-SP Panam Lestari untuk 

mengajukan permohonan pinjaman dan proposal pinjaman yang sudah disediakan, 

serta melampirkan syarat-syarat yang harus dilampirkan oleh pemohon 

diantaranya, pas foto 3×4 (2 lembar), profil pemanfaat dan peta lokasi agunan, 

KK dan KTP suami istri yang masih berlaku, rencana usulan pemanfaat (RUP), 

surat penyerahan agunan, surat kuasa pemakaian agunan (agunan pihak lain), 

surat kuasa penjualan agunan, surat kesepakatan sanksi-sanksi yang telah 

ditetapkan, lembar foto usaha, surat agunan asli, fotocopy agunan dan foto yang 

diagunkan, surat keterangan usaha diatas pinjaman Rp15.000.000,- dari 
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kelurahan, surat pengantar RT, membayar uang pendaftaran sebagai anggota 

Rp50.000,- dan diserahkan kepada bagian tata usaha. 

Kedua, calon nasabah menyerahkan proposal serta persyaratan kepada 

bagian tata usaha. Bagian tata usaha memeriksa pengajuan proposal pinjaman 

tersebut yang berisi syarat-syarat atau berkas yang telah dilampirkan oleh 

pemohon untuk diserahkan kepada bagian staf analisis kredit, dan pendamping 

kelurahan. Apabila proposal pinjaman tersebut tidak lengkap, maka akan 

diberikan catatan untuk perbaikan oleh bagian tata usaha dan proposal tersebut 

akan dikembalikan kepada calon peminjam. Dalam hal tersebut maka calon 

peminjam harus melakukan perbaikan dan melengkapi apa saja yang kurang yang 

telah dimintai oleh bagian tata usaha. Setelah proposal diperbaiki dan dilengkapi 

maka diserahkan kembali kepada bagian tata usaha. 

Ketiga, proposal pinjaman diajukan kepada bagian staf analisis kredit, 

apabila semua telah terpenuhi maka staf analisis kredit akan melakukan survey 

kelapangan yang didampingi oleh Kader Pembangunan Masyarakat (KPM) dan 

pendamping kelurahan. Staf analisis kredit akan memastikan proposal yang 

diajukan dengan realitas yang terdapat dilapangan, dan melakukan pemeriksaan 

fisik kelayakan usaha dan kelayakan aguna calon peminjam. Usaha calon 

peminjam akan dinilai oleh bagian staf analisis kredit untuk memastikan apakah 

menguntungkan atau tidak usaha tersebut. Setelah itu maka akan terdapat 

wawancara yang akan dilakukan oleh staf analisis kredit kepada calon peminjam 

dan mencari beberapa informasi kepada masyarakat setempat. 
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Keempat, proposal yang telah diajukan oleh peminjam akan diverifikasi 

oleh bagian tata usaha, staf analisis kredit dan kader pembangunan masyarakat 

untuk memastikan apakah dokumen yang diajukan telah benar-benar sesuai.  

Kelima, melaksanakan rapat atau musyawarah kelurahan yang dipimpin 

oleh ketua UEK-SP Panam Lestari, yang dihadiri oleh pendamping kelurahan, tata 

usaha, pengawas umum, staf analisis kredit, kasir. Rapat tersebut membahas hasil 

survey lapangan yang telah dilakukan. Pemegang otoritas dan pendamping desa 

melakukan musyawarah kelurahan untuk menyetujui pemberian kredit yang telah 

diajukan oleh calon peminjam.  

Keenam, hasil keputusan musyawarah tersebut ketua UEK-SP Panam 

Lestari akan membahas hasil proposal, yaitu membahas tentang cara pembayaran 

cicilan kredit dan memberikan arahan untuk nasabah maupun saran dalam 

menggunakan dana pinjaman untuk dimanfaatkan dengan baik. Ketika keputusan 

musyawarah telah disepakati, maka selanjutnya akan membuat legalisasi serta 

surat perjanjian pemberian kredit (SP2K) antara nasabah dengan ketua UEK-SP 

Panam Lestari. Setelah itu akan dilakukan penyiapan dokumen pencairan oleh staf 

analisis kredit. 

Ketujuh, ketika semua ketentuan sudah terpenuhi dan disepakati, maka 

ketua dan kasir akan melakukan pencairan dana dari rekening UEK-SP Panam 

Lestari. Dana tersebut dapat diambil oleh peminjam dibagian kasir dan kasir akan 

melakukan pencatatan sebagai dana kredit yang diawasi oleh ketua dan tata usaha. 

Apabila ketua tidak hadir maka dana tidak bisa dicairkan. Setelah dana dicairkan 

maka menjadi tugas UEK-SP Panam Lestari untuk mengawasi bagaimana 
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pengembalian kredit oleh peminjam, namun UEK-SP Panam Lestari belum 

melakukan pengawasan yang efektif terhadap peminjam. 

Dibawah ini adalah tabel yang memperlihatkan daftar posisi kredit per jenis 

kredit yang disalurkan UEK-SP Panam Lestari periode 2019-2020. 

TABEL 1.1 

Kredit Produktif Yang Disalurkan Oleh 

UEK-SP Panam Lestari 

Periode 2019-2020 

No Jenis Kredit Tahun 2019 Tahun 2020 

1 Perdagangan (D) Rp    6.057.500.000 Rp    6.600.500.000 

2 Pertanian (T) Rp       238.000.000 Rp       238.000.000 

3 Perkebunan (K) Rp       357.500.000 Rp       422.500.000 

4 Perikanan (I) Rp       135.000.000 Rp       150.000.000 

5 Peternakan (Tr) Rp       121.500.000 Rp       131.500.000 

6 Industri Kecil (Ik) Rp       288.500.000 Rp       288.500.000 

7 Jasa (J) Rp    1.460.500.000 Rp    1.602.500.000 

Jumlah Rp    8.658.500.000 Rp    9.433.500.000 

 Sumber: UEK-SP Panam Lestari 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, maka dapat kita lihat bahwa permintaan 

pinjaman masyarakat mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, hal ini 

menunjukkan bahwa UEK-SP Panam Lestari dapat meningkatkan roda 

perekonomian masyarakat Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kota 

Pekanbaru.  
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TABEL 1.2 

Daftar Kolektibilitas Kredit 

UEK-SP Panam Lestari 

Periode 2019-2020 

Kolektibilitas Kriteria 

Saldo 

Pinjaman 

(Rp) 

Tunggakan 

(Rp) 

Persentase 

(%) 

Tahun 2019         

I (0 bulan) A 427.138.500 0 0 

II (1 - 2 bln) B 38.079.000 11.690.111 1,60 

III (3 - 4 bln) C 39.266.300 24.294.078 3,32 

IV (5 - 6 bln)  D 10.738.500 10.738.500 1,47 

V ( > 6 bln) E 217.228.950 217.228.950 29,66 

Jumlah 

 

732.451.250 263.951.639 36,05 

Tahun 2020         

I (0 bulan) A 450.190.500 0 0 

II (1 - 2 bln) B 39.663.500 7.996.833 0,99 

III (3 - 4 bln) C 24.943.300 16.234.967 2,01 

IV (5 - 6 bln)  D 41.351.500 31.684.833 3,92 

V ( > 6 bln) E 252.835.950 235.738.728 29,15 

Jumlah 

 

808.984.750 291.655.361 36,07 

Sumber: UEK-SP Panam Lestari 

Dari tabel 1.2 diatas, maka dapat dilihat jumlah kredit yang disalurkan oleh 

UEK-SP Panam Lestari dari tahun 2019 hingga 2020 terdapat beberapa kredit 

bermasalah dalam pengembaliannya. Kolektibilitas I yang artinya tidak terdapat 
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tunggakan dengan kriteria A yang disebut kredit lancar, ditahun 2019 tidak 

terdapat tunggakan dengan persentase 0%, pada tahun 2020 tetap tidak terdapat 

tunggakan dengan persentase 0%. Kolektibilitas II yang artinya terdapat kredit 

dengan tunggakan 1 sampai 2 bulan dengan kriteria B yang disebut kredit dalam 

perhatian khusus, ditahun 2019 terdapat tunggakan sebesar Rp11.690.111 dengan 

persentase 1,60%, ditahun 2020 terjadi penurunan menjadi Rp7.996.833 dengan 

persentase 0,99%. Kolektibilitas III yang artinya terdapat kredit dengan tunggakan 

3 sampai 4 bulan dengan kriteria C yang disebut dengan kredit kurang lancar, 

ditahun 2019 terdapat tunggakan Rp24.294.078 dengan persentase 3,32%, ditahun 

2020 terjadi peningkatan menjadi Rp16.234.967 dengan persentase 2,01%. 

Kolektibilitas IV yang artinya terdapat kredit dengan tunggakan 5 sampai 6 bulan 

dengan kriteria D yang disebut dengan kredit diragukan, ditahun 2019 terdapat 

tunggakan sebesar Rp10.738.500 dengan persentase 1,47%, ditahun 2020 terjadi 

penurunan menjadi Rp31.684.833 dengan persentase 3,92%. Dan terakhir 

kolektibilitas V yang artinya terdapat kredit dengan tunggakan lebih dari 6 bulan 

(> 6 bulan) dengan kriteria E yang disebut kredit macet, pada tahun 2019 terdapat 

tunggakan sebesar Rp217.228.950 dengan persentase 29,66%, pada tahun 2020 

terjadi penurunan menjadi Rp235.738.728 dengan persentase 29,15%. Tunggakan 

lebih dari 6 bulan bukan tunggakan dari awal bulan jatuh tempo pembayaran 

pinjaman, melainkan peminjam tidak dapat memenuhi kewajibannya selama 

periode lebih dari 6 bulan. 

Terjadinya peningkatan kredit macet mengindikasikan kemungkinan 

lemahnya pengendalian intern yang dilakukan oleh pihak UEK-SP Panam Lestari. 



13 
 

 

Sehubungan dengan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik 

melakukan analisis dengan judul Analisis Sistem Pengendalian Intern 

Terhadap Pemberian Kredit Pada UEK-SP Panam Lestari. 

1.2. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas 

maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah 

pengendalian intern atas pemberian kredit pada UEK-SP Panam Lestari telah 

sesuai dengan prinsip pengendalian intern pemberian kredit yang baik. 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 

pengendalian intern yang baik dalam pemberian kredit pada UEK-SP Panam 

Lestari. 

1.4. Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat dari penelitia ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

sistem pengendalian intern yang baik dan benar terhadap pemberian kredit. 

2. Bagi UEK-SP Panam Lestari, dapat memberikan masukan dalam sistem 

pengendalian intern yang lebih baik dalam pemberian kredit.   

3. Dapat dijadikan referensi bagi peneliti lainnya dimasa yang akan datang 

yang akan melakukan penelitian hal yang sama.  
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1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang akan digunakan dalam penulisan 

proposal ini adalah sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN: 

Bab ini mengemukakan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penulisan serta sistematika penulisan. 

       BAB II    TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS:   

  Bab ini menguraikan pengertian pengendalian intern, tujuan 

pengendalian intern, unsur-unsur pengendalian intern, syarat 

pengendalian intern yang baik, pengertian dan jenis kredit, fungsi, 

jenis dan kebijakan kredit, unsur-unsur dalam pemberian kredit,

 prosedur pemberian kredit, pengendalian intern kredit, kriteria 

penggolongan kolektibilitas kredit, penyelesaian kredit bermasalah. 

       BAB III   METODE PENELITIAN:   

  Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang terdiri dari 

desain penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data.  

      BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN:  

   Bab ini menjelaskan sejarah singkat UEK-SP Panam Lestari, 

struktur organisasi dan aktivitas dari UEK-SP Panam Lestari. 

      BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN:  

   Bab ini merupakan pembahasan tentang hasil penelitian yang 

dilakukan pada UEK-SP Panam Lestari meliputi prosedur 
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pemberian kredit, analisis pengendalian intern, pemantauan dan 

penyelesaian kredit bermasalah. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1.     Telaah Pustaka 

2.1.1. Pengertian Pengendalian Intern 

  Secara umum, pengendalian intern merupakan bagian dari masing-masing 

system yang dipergunakan sebagai prosedur dan pedoman operasional perusahaan 

atau organisasi tertentu. Perusahaan pada umumnya menggunakan pengendalian 

intern untuk mengarahkan dan mencegah terjadinya hal yang tidak diinginkan.  

Menurut A. Arens (2014:340) mendefenisikan sistem pengendalian intern 

sebagai berikut: 

“Sistem pengendalian internal terdiri atas kebijakan dan prosedur yang 

dirancang untuk memberikan manajemen kepastian yang layak bahwa 

perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya. Manajemen memiliki tiga 

tujuan umum dalam merancang sistem pengendalian internal yang efektif 

yaitu; reliabilitas pelaporan keuangan, efisiensi dan efektifitas operasi dan 

ketaatan pada hukum dan peraturan.” 

Menurut Mulyadi (2013:163) mendefinisikan sistem pengendalian intern 

sebagai berikut:  

“Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-

ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek 

ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong 

dipatuhinya kebijakan manajemen.” 

       Menurut Hery (2013:202) pengendalian intern merupakan: 

“Sistem pengendalian internal terdiri atas kebijakan dan prosedur yang 

dirancang untuk memberikan kepastian yang layak bagi manajemen bahwa 

perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya.” 

       Menurut Sukrisno (2000:12) pengendalian intern adalah: 
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      “Kebijakan dan prosedur yang ditetapkan untuk memperoleh keyakinan yang 

memadai bahwa tujuan satuan usaha yang spesifik akan dapat dicapai.” 

2.1.2. Tujuan Pengendalian Intern 

Menurut Mulyadi (2018:129) tujuan pengendalian intern adalah untuk 

memberikan keyakinan memadai dalam pencapaian empat golongan: 

1. Menjaga aset organisasi. 

2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 

3. Mendorong efisiensi. 

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

       Menurut A. Arens (2014:340) terdapat tiga tujuan umum dalam 

merancang sistem pengendalian internal yang efektif: 

1. Reliabilitas pelaporan keuangan. Tujuan pengendalian internal yang 

efektif atas pelaporan keuangan adalah memenuhi tanggung jawab atas 

pelaporan keuangan tersebut. 

2. Efesiensi dan efektivitas operasi. Pengendalian dalam perusahaan akan 

mendorong pemakaian sumber daya secara efisien dan efektif untuk 

mengoptimalkan sasaran-sasaran perusahaan. Tujuan penting dari 

pengendalian ini adalah memperoleh informasi keuangan dan 

nonkeuangan yang akurat tentang operasi perusahaan untuk keperluan 

pengambilan keputusan. 

3. Ketaatan pada hukum dan peraturan. Section 404 mengharuskan semua 

perusahaan publik mengeluarkan laporan tentang keefektifan pelaksanaan 

pengendalian internal atas pelaporan keuangan. Selain mematuhi 

ketentuan hukum dalam section 404, organisasi-organisasi publik, 
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nonpublik, dan nirlaba diwajibkan menaati berbagai hukum dan peraturan. 

Beberapa hanya berhubungan secara tidak langsung dengan akuntansi, 

seperti UU perlindungan lingkungan dan hak sipil, sementara yang lainnya 

berkaitan erat dengan akuntansi, seperti peraturan pajak penghasilan dan 

provisi legal anti kecurangan.  

2.1.3. Unsur-Unsur Pengendalian Intern 

       Ada lima komponen yang saling terkait dalam unsur pengendalian intern 

seperti yang dikemukakan oleh Committee of Sponsoring Organizations of the 

Treadway Commission (2012:100) adalah sebagai berikut: 

1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 

Lingkungan pengendalian menetapkan corak suatu organisasi dan 

mempengaruhi kesadaran pengendalian orang-orangnya. Lingkungan 

pengendalian merupakan dasar untuk semua komponen pengendalian intern 

yang lain, menyediakan disiplin dan struktur.  

2. Penaksiran Risiko (Risk Assessment) 

Risiko yang relevan dengan pelaporan keuangan mencakup peristiwa dan 

keadaan intern maupun ekstern yang dapat terjadi dan secara negatif 

mempengaruhi kemampuan entitas untuk mencatat, mengolah, meringkas, dan 

melaporkan data keuangan konsisten dengan asersi manajemen dalam laporan 

keuangan.  

3. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang membantu 

memastikan bahwa arahan manajemen dilaksanakan. Aktivitas tersebut 
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membantu memastikan bahwa tindakan yang diperlukan untuk menanggulangi 

risiko dalam pencapaian tujuan entitas, sudah dilaksanakan. 

4. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 

Sistem informasi yang relevan dengan tujuan pelaporan keuangan, yang 

meliputi sistem akuntansi, terdiri atas metode dan catatan yang dibangun untuk 

mencatat, mengolah, meringkas, dan melaporkan transaksi entitas (baik 

peristiwa maupun kondisi) dan untuk memelihara akuntabilitas bagi aset, 

utang, dan ekuitas yang bersangkutan.  

5. Pemantauan (Monitoring) 

Pemantauan adalah proses penentuan kualitas kinerja pengendalian intern 

sepanjang waktu. Pemantauan ini mencakup penentuan desain dan operasi 

pengendalian tepat waktu dan pengambilan tindakan koreksi.   

2.1.4. Syarat Pengendalian Intern yang Baik 

Menurut Mulyadi (2018:130) dalam sistem pengendalian internal terdapat 

empat unsur pokok sistem pengendalian internal, yaitu sebagai berikut: 

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 

tegas 

Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) pembagian tanggung 

jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk 

melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Pembagian tanggung 

jawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip-prinsip berikut 

ini: 
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a. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi 

akuntansi. Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki wewenang 

untuk melaksanakan suatu kegiatan (misalnya pembelian). Setiap 

kegiatan dalam perusahaan memerlukan otorisasi dan manajer fungsi 

yang memiliki wewenang untuk melaksanakan kegiatan tersebut. 

Fungsi penyimpanan adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk 

menyimpan aset perusahaan. Fungsi akuntansi adalah fungsi yang 

memiliki wewenang untuk mencatat peristiwa keuangan perusahaan.  

b. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 

melaksanakan semua tahap suatu transaksi.  

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 

perlindungan yang cukup terhadap aset, utang, pendapatan, dan beban.  

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari 

pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi 

tersebut. Misalnya formulir yang digunakan untuk merekam penggunaan 

wewenang untuk memberikan otorisasi terlaksananya transaksi dalam 

organisasi. Dan di pihak lain formulir merupakan dokumen yang dipakai 

sebagai dasar untuk pencatatan transaksi dalam catatan akuntansi dan 

keandalannya (reliability) yang tinggi. Dengan demikian sistem otorisasi 

akan menjamin dihasilkannya dokumen pembukuan yang dapat dipercaya, 

sehingga akan menjadi masukan yang dapat dipercaya bagi proses akuntansi. 

Selanjutnya, prosedur pencatatan yang baik akan menghasilkan informasi 
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yang teliti dan dapat dipercaya mengenai aset, utang, pendapatan, dan beban 

suatu organisasi.  

3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi. 

Adapun cara-cara umum yang ditempuh oleh perusahaan dalam 

menciptakan praktik yang sehat adalah: 

a. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya harus 

dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang. 

b. Pemeriksaan mendadak (suprised audit). 

c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh 

satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari orang 

atau unit organisasi lain.  

d. Perputaran jabatan (job rotation). 

e. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak.  

f. Secara periodik diadakan pencocokan fisik aset dengan catatannya.  

g. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efekivitas 

unsur-unsur sistem pengendalian internal yang lain.  

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya 

Bagaimana pun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur 

pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktik 

yang sehat, semuanya sangat tergantung kepada manusia yang 

melaksanakannya. Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan 

jujur, unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas yang 
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minimum, dan perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawabkan 

keuangan yang dapat diandalkan. 

2.1.5. Pengertian dan Jenis Kredit 

a. Pengertian Kredit 

       Menurut pengertian UU No. 10 Tahun 1998 (Tentang Perbankan) kredit 

merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah 

jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.  

       Menurut Kasmir (2016:73) kredit adalah penyediaan uang atau tagihan, 

yang berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank atau dengan pihak-

pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 

tagihan tersebut setelah jangka waktu yang telah ditentukan dengan imbalan atau 

bagi hasil.  

b. Jenis Kredit 

 Adapun jenis-jenis kredit menurut Kasmir (2017:85) yaitu: 

1. Dilihat dari segi kegunaan, terdapat dua jenis kredit, yaitu: 

a. Kredit investasi, kredit ini digunakan untuk keperluan perluasan usaha 

yang pemakainya relatif lama dan digunakan untuk kegiatan utama di 

suatu perusahaan. 

b. Kredit modal kerja, kredit ini digunakan untuk keperluan 

meningkatkan produksi dalam operasionalnya. 
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2. Dilihat dari segi tujuan kredit, jika kredit dilihat dari segi tujuannya maka 

kredit bertujuan untuk diusahakan kembali atau dipakai untuk keperluan 

pribadi. Jenis kredit dilihat dari segi tujuan adalah sebagai berikut: 

a. Kredit produktif, yaitu kredit yang digunakan untuk usaha yang 

menghasilkan barang ataupun jasa yang bertujuan untuk 

meningkatkan suatu usaha. 

b. Kredit konsumtif, kredit ini dipergunakan untuk pemakaian pribadi. 

c. Kredit perdagangan, kredit ini digunakan kegiatan perdagangan. 

3. Dilihat dari segi jangka waktu, artinya lamanya masa pemberian kredit 

mulai dari pertama kali diberikan sampai masa pelunasannya. Jenis kredit 

ini adalah sebagai  berikut: 

a. Kredit jangka pendek, yaitu kredit ini memiliki jangka waktu kurang 

dari satu tahun dan paling lama satu tahun. Kredit jangka pendek 

biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja. 

b. Kredit jangka menengah, kredit jangka menengah memiliki jangka 

waktu yang berkisar antara satu sampai tiga tahun. 

c. Kredit jangka panjang, kredit ini merupakan kredit yang masa 

pengambilannya paling panjang, yaitu diatas tiga tahun atau lima 

tahun. Kredit jangka panjang digunakan untuk investasi jangka 

panjang. 

4. Dilihat dari segi jaminan, yaitu setiap pemberian suatu fasilitas kredit 

harus dilindungi dengan suatu barang atau surat-surat berharga minimal 

senilai kredit yang diberikan. Jenis kredit ini adalah: 
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a. Kredit dengan jaminan, yaitu kredit yang diberikan sesuai dengan 

jaminan yang diberikan oleh calon peminjam. Jaminan tersebut dapat 

berupa jaminan berwujud dan jaminan tidak berwujud. 

b. Kredit tanpa pinjaman, kredit jenis ini diberikan kepada calon 

peminjam dengan melihat loyalitas peminjam tersebut serta prospek 

kerja dan karakter calon peminjam. 

5. Dilihat dari segi sektor usaha, jenis kredit jika dilihat dari sektor usaha 

adalah sebagai berikut: 

a. Kredit pertanian 

b. Kredit peternakan 

c. Kredit industri 

d. Kredit pertambangan 

e. Kredit pendidikan 

f. Kredit profesi 

g. Kredit perumahan 

2.1.6. Fungsi dan Kebijakan Kredit 

       Pada dasarnya kredit berfungsi sebagai untuk pemenuhan jasa pelayanan 

terhadap kebutuhan masyarakat, dalam rangka mendorong dan memperlancar 

kegiatan perdagangan, produksi dan jasa-jasa dengan tujuan untuk meningkatkan 

taraf hidup orang banyak. 

       Menurut Alanshari & Marlius (2012:5) kredit diawal perkembangan 

fungsinya untuk merangsang kedua belah pihak untuk saling menolong dengan 
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tujuan pencapaian kebutuhan, baik itu dalam bidang usaha atau kebutuhan sehari-

hari. Macam-macam fungsi kredit adalah: 

1. Kredit dapat meningkatkan daya guna uang dan barang.  

2. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.  

3. Kredit sebagai alat stabilitas ekonomi. 

4. Kredit sebagai jembatan meningkatkan pendapatan nasional. 

5. Kredit juga sebagai alat hubungan ekonomi internasional. 

       Menurut Abdurahman & Riswaya (2014:64) untuk kegiatan pelaksanaan 

kredit berjalan dengan sehat dan layak, dikenal dengan 6C yaitu sebagai berikut: 

a. Character (kepribadian/watak) 

Character adalah tabiat secara kemauan dari pemohon untuk memenuhi 

kewajiban yang telah dijanjikan. Yang diteliti adalah sifat-sifat, kebiasaan, 

kepribadian, gaya hidup, dan keadaan keluarga.  

b. Capacity (kemampuan) 

Capacity adalah kesanggupan pemohon untuk melunasi kewajiban dari 

kegiatan usaha yang dilakukan atau kegiatan yang ditinjau dengan kredit 

dari bank. Jadi maksud dari penilaian kredit terhadap capacity ini untuk 

melihat sampai dimana hasil usaha yang diperolehnya akan mampu untuk 

melunasinya pada waktunya sesuai dengan perjanjian kredit yang telah 

disepakati.  

c. Capital (modal) 

Capital adalah modal yang dimiliki calon debitur pada saat mereka 

mengajukan permohonan kredit pada bank.  
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d. Collateral (jaminan) 

Collateral adalah barang-barang yang diserahkan pada bank oleh 

peminjam atau debitur sebagai jaminan atas kredit yang diberikan. Barang 

jaminan diperlukan agar kredit tidak mengandung resiko.  

e. Condition of economic (kondisi ekonomi) 

Condition of economic adalah situasi dan kondisi, sosial, ekonomi, budaya 

dan lainnya yang mempengaruhi keadaan perekonomian pada suatu saat 

maupun untuk satu kurun waktu tertentu yang kemungkinannya akan 

dapat mempengaruhi kelancaran usaha dari perusahaan yang memperoleh 

kredit.  

f. Constrain (batasan atau hambatan) 

Dalam penilaian debitur dipengaruhi oleh hambatan yang tidak 

memungkinkan seseorang melakukan usaha di suatu tempat.  

       Menurut Hasibuan (2004:92) kebijakan kredit merupakan ketentuan pokok 

yang secara konsisten dan konsekuen untuk dijadikan pedoman oleh pihak yang 

terkait dalam bidang perkreditan agar bisa mengukur dan memperkirakan resiko 

yang akan terjadi berdasarkan portofolio kredit.  

2.1.7. Unsur-Unsur Dalam Pemberian Kredit 

Menurut Kasmir (2011:98) menjelaskan unsur-unsur dalam pemberian 

fasilitas kredit adalah sebagai berikut: 
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1. Kepercayaan  

Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan (berupa 

uang, barang atau jasa) akan bener-benar diterima kembali di masa tertentu 

di masa datang. 

2. Kesepakatan  

Disamping unsur percaya didalam kredit juga mengandung unsur 

kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. 

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing 

pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing. 

3. Jangka Waktu 

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu 

ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka 

waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah atau 

jangka panjang. 

4. Risiko 

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu 

risiko tidak tertagihnya atau macet pemberian kredit. Semakin panjang 

suatu kredit semakin besar risikonya demikian pula sebaliknya. 

5. Balas Jasa 

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang 

kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya 

administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank. Sedangkan bagi bank 
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yang berdasarkan prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi 

hasil. 

2.1.8. Prosedur Pemberian Kredit 

Menurut Kasmir (2014:143) terdapat berbagai macam prosedur dalam 

pemberian kredit, yaitu sebagai berikut: 

a. Pengajuan Berkas-Berkas 

Pemohon kredit mengajukan permohonan kredit yang dituangkan dalam 

suatu proposal. Kemudian dilampirkan dengan mengumpulkan berkas-

berkas yang dibutuhkan atau yang sudah ditetapkan. 

b. Menyelidiki Berkas Pinjaman 

Untuk mengecek apakah berkas yang diajukan sudah lengkap atau tidak 

sesuai dengan persyaratan yang telah ada, serta menyelidiki keabsahan 

data. 

c. Wawancara Awal 

Merupakan penyelidikan kepada calon peminjam dengan langsung 

berhadapan dengan calon peminjam. Tujuannya adalah untuk meyakinkan 

bank apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti dengan 

yang bank inginkan. 

d. On The Spot 

Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau berbagai 

objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. 
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e. Wawancara Kedua  

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada kekurangan pada 

saat setelah dilakukan on the spot di lapangan. 

f. Keputusan Kredit 

Keputusan kredit dalam hal ini adalah untuk menentukan apakah kredit 

akan diberikan atau ditolak, jika diterima maka dipersiapkan 

administrasinya. 

g. Penandatanganan Akad Kredit/ Perjanjian Lainnya 

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit, maka 

sebelum kredit dicairkan terlebih dahulu calon nasabah menandatangani 

akad kredit, mengikat jaminan dengan hipotek dan surat perjanjian atau 

pernyataan yang dianggap perlu. 

h. Realisasi Kredit 

Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan akad kredit dan surat-

surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan di 

bank yang bersangkutan. 

i. Penyaluran atau Penarikan Dana 

Proses pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi 

dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan 

kredit. 
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2.1.9. Pengendalian Intern Kredit 

       Pengendalian intern kredit merupakan suatu cara atau sistem yang 

ditetapkan oleh pihak pemberi kredit untuk diterapkan sehingga kredit yang 

diberikan kepada nasabahnya dapat dikendalikan dengan baik. 

       Menurut Hasibuan (2011:105) pengendalian kredit adalah usaha-usaha 

untuk menjaga kredit yang diberikan tetap lancar, produktif, tidak macet. 

2.1.10. Kriteria Penggolongan Kolektibilitas Kredit 

       Bank Indonesia menggolongkan kualitas kredit menurut ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Lancar (pass), kriteria atau ukuran suatu kredit dapat dikatakan lancar 

apabila pembayaran angsuran pokok atau bunga tepat waktu, memiliki 

mutasi rekening yang aktif dan bagian dari kredit yang dijamin dengan 

agunan tunai (cash collateral). 

2. Dalam perhatian khusus (special mention), artinya suatu kredit dikatakan 

dalam perhatian khusus apabila terdapat tunggakan angsuran pokok atau 

bunga yang belum melampui sembilan puluh hari, kadang terjadi cerukan, 

mutasi rekening relatif aktif, jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak 

yang diperjanjikan, didukung oleh pinjaman baru.  

3. Kurang lancar (substandard), kredit kurang lancar dapat dikatakan jika 

terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang telah melampaui 

sembilan puluh hari, sering terjadi cerukan, frekuensi mulai rekening 

relatif rendah, terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan 
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lebih dari sembilan puluh hari, terdapat indikasi masalah keuangan yang 

dihadapi debitur, dan dokumentasi pinjaman yang lemah. 

4. Diragukan (doubtful), kredit diragukan dapat dikatakan jika terdapat 

tunggakan angsuran pokok atau bunga yang telah melampui 180 hari, 

terjadi cerukan yang bersifat permanen, terjadi wanprestasi lebih dari 180 

hari, terjadi kapitalisasi bunga, dokumentasi hukum yang lemah baik 

untuk perjanjian kredit maupun pengikatan jaminan. 

5. Macet (loss), kredit macet dapat dikatakan jika terdapat tunggakan pokok 

atau bunga yang telah melampaui 270 hari, kerugian operasional ditutup 

dengan pinjaman baru serta dari segi hukum maupun kondisi pasar 

jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai wajar. 

2.1.11. Penyelesaian Kredit Bermasalah 

       Dalam kasus kredit bermasalah debitur mengingkari ketentuan dalam 

perjanjian kredit yang telah disepakati, dengan akibat kreditur mengalami 

kesulitan saat penagihan kredit dan bunga yang telah jatuh tempo. Menurut Rivai 

(2013:176) kredit macet merupakan kesulitan nasabah dalam penyelesaian 

kewajibannya baik dalam pembayaran kembali pokoknya, pembayaran bunga, 

maupun pembayaran ongkos-ongkos bank yang menjadi beban nasabah debitur 

bersangkutan. Penyelesaian kredit adalah usaha penyelamatan yang dilakukan 

pihak bank terhadap kredit yang telah diklasifikasikan sebagai kredit yang telah 

diragukan dan macet. Usaha penyelesaian yang awal dilakukan adalah dengan 

cara memberikan teguran atau peringatan lisan maupun tertulis.  
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       Menurut Abdullah & Tantri (2012:179) terdapat penyelamatan terhadap 

kredit macet dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Rescheduling, merupakan penyelesaian kredit dengan memperpanjang 

jangka waktu kredit dan memperpanjang jangka waktu angsuran. 

b. Reconditioning, merupakan penyelesaian kredit dengan cara mengubah 

berbagai persyaratan yang ada seperti, kapitalisme bunga yaitu bunga 

dijadikan utang pokok antara lain: 

1. Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu. 

2. Penurunan suku bunga. 

3. Pembebasan bunga. 

c. Restructuring, merupakan penyelesaian kredit dengan cara menambah 

jumlah kredit dan equity. 

d. Kombinasi, merupakan kombinasi dari ketiga jenis diatas. 

e. Penyitaan jaminan, merupakan jalan terakhir jika nasabah sudah benar-

benar tidak mempunyai niat baik ataupun sudah tidak mampu membayar 

semua utangnya. 

2.2. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah 

dikemukakan diatas, maka dapat daijukan hipotesis  sebagai berikut: Sistem 

pengendalian intern atas pemberian kredit pada Usaha Ekonomi Kelurahan 

Simpan Pinjam (UEK-SP) Panam Lestari belum diterapkan secara baik.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

  Penelitian yang dilakukan pada UEK-SP Panam Lestari ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, yaitu metode yang diterapkan untuk meneliti objek secara 

langsung, dimana peneliti membandingkan teori pengendalian yang baik dan 

prakteknya di UEK-SP yang menekankan pada teknik wawancara secara umum. 

3.2. Objek Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada UEK-SP Panam Lestari Kelurahan Simpang 

Baru Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Untuk menunjang penelitian ini, jenis data yang dapat dikumpulkan didalam 

penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu sebagai berikut: 

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung ditempat penulis 

melakukan penelitian ini, antara lain berupa sejarah perkembangan UEK-

SP serta pengendalian intern yang telah diterapkan dalam proses 

pemberian kredit . 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui data yang telah diteliti 

dan dikumpulkan pihak lain yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian. Yaitu berupa posisi pemberian kredit, neraca, laporan, 

laba/rugi, struktur organisasi, dan penjanjian kredit. 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Wawancara, yaitu mendapatkan informasi atau data dari UEK-SP secara 

lisan melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara langsung baik 

dengan pengurus maupun dengan karyawan dan anggota. 

2. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengambilan 

data-data dari UEK-SP seperti laporan keuangan, laporan daftar pinjaman, 

struktur organisasi, dan sejarah singkat perusahaan. 

3.5. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data penulis akan membandingkan teori pengendalian 

intern yang telah dikemukakan oleh COSO, diantaranya lingkungan pengendalian, 

penaksiran risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta 

pemantauan. Dengan teori tersebut penulis membandingkan dengan prakteknya di 

UEK-SP Panam Lestari, apakah sistem pengendalian intern terhadap pemberian 

kreditnya telah diterapkan secara baik.  



35 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian  

4.1.1.   Sejarah Singkat UEK-SP Panam Lestari 

UEK-SP Panam Lestari didirikan pada tanggal 25 April 2005 melalui 

musyawarah kelurahan. Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) 

berada dibawah pengawasan Lurah Simpang Baru dan UEK-SP berada dibawah 

Dinas Pemberdayaan Kota Pekanbaru. UEK-SP Panam Lestari merupakan 

program dari Dinas Pemberdayaan Kelurahan Kota Pekanbaru yang bergerak 

dibidang simpan pinjam dengan tujuan menanggulangi kemiskinan di Kota 

Pekanbaru. Dana UEK-SP merupakan dana yang berasal dari dana hibah 

pemerintah provinsi sebesar Rp. 550.000.000 yang dikembangkan dari tahun ke 

tahun.  

UEK-SP Panam Lestari bertujuan untuk membantu perekonomian 

masyarakat kelurahan khususnya masyarakat Kelurahan Simpang Baru, dengan 

cara meminjamkan dana usaha kelurahan yang digulirkan kepada masyarakat 

setiap bulannya. UEK-SP Panam Lestari diharapkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat serta membina usaha perekonomian yang berada di 

wilayah Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan.  

4.1.2.   Struktur Organisasi UEK-SP Panam Lestari 

Struktur organisasi disuatu organisasi merupakan unsur penting, karena 

struktur organisasi menggambarkan tugas serta tanggung jawab karyawan yang 
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berada disuatu organisasi tersebut. Struktur organisasi yang baik berusaha 

mewujudkan keserasian dan keharmonisan kerja, oleh sebab itu perlu adanya 

struktur organisasi yang baik didalam suatu organisasi atau perusahaan. Berikut 

ini adalah struktur organisasi UEK-SP Panam Lestari: 

Gambar 4.1 

Struktur Kelembagaan UEK-SP Panam Lestari  
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2. Kasir Asri Rahmawaty, S.Sos) 
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4. Staf Analisis Kredit ( Herlina, AMG) 

 

Masyarakat 

 

Sumber: UEK-SP Panam Lestari 

Tugas dan tanggung jawab pengelola UEK-SP Panam Lestari adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Lurah 

a. Menyelenggarakan musyawarah kelurahan dalam rangka pelaksanaan 

PPK dan menyebarluaskannya kepada seluruh masyarakat kelurahan.  
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b. Mengesahkan daftar calon pemanfaat dana usaha kelurahan. 

c. Menandatangani dokumen Surat Perjanjian Pemberian Pinjaman 

(SP3). 

d. Memantau realisasi penyaluran dan pengembalian pinjaman dana 

usaha kelurahan.  

e. Membuat laporan bulanan kepada Camat tentang perkembangan 

pelaksanaan PPK di kelurahan bersangkutan.  

2. Pendamping Kelurahan 

a. Melapor dan melakukan koordinasi dengan Camat dan Lurah. 

b. Masyarakat sosialisasi PPK kepada aparat kelurahan, tokoh 

masyarakat dan masyarakat.  

c. Melakukan pembinaan, monitoring dan evaluasi pada pemanfaat dana 

UEK-SP.  

d. Membuat penilaian kebutuhan pelatihan, pengembangan paket-paket 

pelatihan yang tepat bagi pengelola UEK-SP, kelompok masyarakat, 

kader pembangunan masyarakat dan masyarakat pada umumnya.  

3. Ketua LPM 

a. Bersama pendamping kelurahan dengan melibatkan berbagai unsur 

atau kelompok masyarakat yang ada, memberikan informasi tentang 

kegiatan dana usaha kelurahan. 

b. Membantu lurah melaksanakan pertemuan bersama pendamping 

kelurahan dengan RT/RW dan melibatkan berbagai unsur atau 
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kelompok masyarakat yang ada untuk memberikan informasi tentang 

dana usaha kelurahan. 

c. Bersama kelompok masyarakat serta pendamping kelurahan mengatur 

persiapan pelaksanaan kelurahan. 

d. Ketua LPM menandatangani speciment pada rekening dana usaha 

kelurahan. 

4. Ketua UEK-SP  

a. Memimpin UEK-SP Panam Lestari.  

b. Mengawasi perputaran dana UEK-SP Panam Lestari. 

c. Melakukan pengendalian dan pembinaan terhadap pinjaman dan 

pengembalian pinjaman dana UEK-SP. 

d. Melaporkan posisi keuangan dengan membuat laporan rutin bulanan 

bersama kasir tepat waktu diserahkan kepada pendamping kelurahan 

dengan tembusan kepada Camat dan Lurah.  

e. Melakukan koordinasi dengan Lurah, Pendamping Kelurahan.  

f. Menandatangani spesiment rekening UEK-SP dan rekening simpan 

pinjam pada bank yang ditunjuk.  

g. Melaksanakan pertanggungjawaban tahunan melalui Musyawarah 

Kelurahan Pertanggungjawaban Tahunan (MKPT). 

h. Bertanggungjawab terhadap pengelolaan dana UEK-SP. 

5. Kasir UEK-SP 

a. Menerima, menyimpan dan membayarkan uang berdasarkan bukti-

bukti penerimaan dan pembayaran yang sah. 
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b. Melaksanakan pembukuan administrasi keuangan UEK-SP. 

c. Melaporkan posisi keuangan kepada ketua UEK-SP secara periode 

tepat waktu dan sewaktu-waktu diperlukan. 

d. Menandatangani specimen rekening UEK-SP dan rekening simpan 

pinjam pada bank yang ditunjuk. 

e. Bertanggungjawab terhadap pengelolaan uang yang ada di kas dan 

dana yang tersedia di bank. 

f. Melakukan penagihan terhadap pemanfaat dana usaha kelurahan dan 

didampingi oleh pendamping kelurahan.  

6. Tata Usaha UEK-SP 

a. Berfungsi sebagai sekretaris. 

b. Membantu dibidang keuangan. 

c. Membantu dibidang administrasi umum. 

d. Melakukan penagihan terhadap pemanfaat dana usaha kelurahan dan 

didampingi oleh pendamping kelurahan. 

e. Bertanggungjawab terhadap administrasi kegiatan dan keuangan 

UEK-SP serta administrasi lainnya. 

f. Melakukan pengarsipan dan dokumentasi seluruh data administrasi 

dan data yang berkaitan dana usaha kelurahan. 

7. Staf Analisis Kredit 

a. Melakukan pemeriksaan administrasi dan kelengkapan dokumen 

proposal dari pemanfaat dalam mengajukan pinjaman pada UEK-SP. 
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b. Melakukan penilaian kelayakan usulan dengan melakukan kunjungan 

lapangan. 

c. Mengisi formulir verifikasi usulan saat kunjungan lapangan. 

d. Membuat rekomendasi awal saat hasil kunjungan lapangan. 

e. Melakukan rekomendasi akhir untuk dibahas dalam musyawarah 

khusus yang terdiri dari otoritas DUK, kader pembangunan 

masyarakat, pengelola UEK-SP dan pendamping kelurahan.  

4.1.3.    Aktivitas UEK-SP Panam Lestari 

Adapun kegiatan UEK-SP Panam Lestari adalah sebagai berikut: 

1. Mengelola dana dari pemerintah, yaitu dengan kegiatan pemberian kredit 

pada masyarakat kelurahan khususnya Kelurahan Simpang Baru. 

2. Menjalankan usaha pengkreditan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.  

3. Melaksanakan pengembangan usaha dalam bidang fasilitas pengkreditan 

yaitu kredit produktif. 

Fungsi UEK-SP Panam Lestari adalah untuk meningkatkan dorongan 

berusaha bagi anggota masyarakat yang berpenghasilan rendah dan juga 

mendorong berkembangnya perekonomian serta kegiatan usaha baik perorangan 

maupun kelompok dibidang usaha perdagangan, pertanian, perkebunan, 

perikanan, peternakan, industri kecil maupun jasa. 
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4.2.    Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

Berikut ini akan diuraikan hasil penelitian tentang analisis pengendalian 

intern atas pemberian kredit pada usaha ekonomi kelurahan simpan pinjam (UEK-

SP) Panam Lestari. Penelitian ini untuk menganalisis prosedur atas pemberian 

kredit, analisis sistem pengendalian intern penyaluran kredit, dan penyelesaian 

kredit bermasalah.  

4.2.1. Prosedur Pemberian Kredit Pada UEK-SP Panam Lestari 

Sebelum menyalurkan kredit, UEK-SP Panam Lestari melakukan analisa 

kredit kepada calon nasabah yang bertujuan agar dapat dipastikan bahwa 

persyaratan yang diajukan sudah layak atau belum, dan tidak terjadi permasalahan 

terhadap kredit yang diberikan. Berikut ini merupakan prosedur pemberian kredit 

UEK-SP Panam Lestari: 

1. Pengajuan Proposal 

Pada saat ingin melakukan pengajuan kredit, nasabah terlebih dahulu 

mengisi formulir proposal kredit yang telah ditentukan oleh UEK-SP Panam 

Lestari. Terdapat beberapa kriteria yang harus dipenuhi oleh nasabah, diantaranya: 

a. Warga Kelurahan Simpang Baru yang telah berdomisili tetap selama 3 

tahun. 

b. Dinilai layak oleh analisis kredit baik secara administrasi ataupun 

usaha. 

c. Memiliki usaha atau rencana usaha. 

d. Peminjam perorangan diwajibkan menggunakan agunan. 
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Dengan kriteria yang telah ditetapkan, maka yang diutamakan dalam 

mengajukan permohonan kredit adalah masyarakat atau warga kelurahan Simpang 

Baru, diharapkan masyarakat kelurahan Simpang Baru dapat menciptakan 

ataupun mengembangkan kreatifitas terhadap usaha yang dimilikinya. Jika semua 

kriteria tersebut sudah dipenuhi oleh calon pemanfaat, maka selanjutnya harus 

melampirkan beberapa persyaratan yaitu sebagai berikut: 

a. Pas foto 3×4 (2 lembar). 

b. Profil pemanfaat dan peta lokasi agunan . 

c. KTP dan KK pemanfaat. 

d. Rencana Usaha Pemanfaat (RUP) 

e. Surat penyerahan agunan. 

f. Surat kuasa pemakaian agunan untuk agunan pihak lain. 

g. Surat kuasa penjualan agunan. 

h. Surat kesepakatan sanksi-sanksi yang telah ditetapkan. 

i. Lembar foto usaha . 

j. Surat agunan asli dan fotocopy agunan. 

k. Foto yang diagunkan. 

l. Surat keterangan usaha dari desa/ lurah bagi usulan diatas Rp. 15 Jt. 

m. Surat pengantar RT. 

Setelah semua persyaratan dilengkapi oleh calon nasabah, maka 

selanjutnya diantarkan dan diserahkan langsung kepada tata usaha UEK-SP 

Panam Lestari. Selanjutnya akan dilakukan pemeriksaan kelengkapan dengan 

menceklis kelengkapan dokumen yang diajukan oleh nasabah. Ini bertujuan untuk 
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melihat kelengkapan semua persyaratan tersebut. Jika dinilai layak dan semua 

persyaratan telah terpenuhi, maka ketua UEK-SP akan memasukkan proposal 

calon nasabah didalam nomor antrian, ketua dan tata usaha nanti akan 

menandatangani proposalnya. Jika terdapat kurang layak pada proposal RUP, 

maka staf tata usaha akan mengembalikan proposal yang diajukan nasabah dan 

tata usaha memberikan beberapa catatan terhadap perbaikan proposal calon 

nasabah dengan untuk melengkapi kembali semua persyaratan.  

Setelah calon nasabah melakukan perbaikan atau melengkapi kembali 

persyaratannya, maka calon nasabah memberikan proposal RUP kembali kepada 

staf tata usaha. Selanjutnya tata usaha akan menyerahkan kepada analisis kredit 

untuk akan ditindak lanjuti.  

Pada UEK-SP Panam Lestari dalam proses ceklis pemeriksaan 

kelengkapan pemanfaat lama yang akan mengajukan peminjaman kembali, telah 

dilakukannya ceklis pemeriksaan ulang terhadap kelengkapan dokumen. Hal 

tersebut dapat dilihat pada lampiran data mengenai proposal permohonan 

pinjaman. Sehingga data yang diajukan pada saat itu telah sesuai dengan kondisi 

saat ini.  

2. Survey Lapangan  

Survey lapangan akan dilakukan oleh ketua dan Staf Analisis Kredit 

(SAK) UEK-SP, dengan menganalisa bahwa apakah calon nasabah tersebut layak 

untuk diberikan pinjaman atau tidak. Hal tersebut dilakukan agar dapat 

mengetahui proposal yang diajukan oleh calon nasabah sesuai dengan keadaan 

yang ada dilapangan dan dapat menilai kesesuaian terhadap tempat usaha calon 
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nasabah. Ketua dan staf analisis kredit UEK-SP Panam Lestari melakukan analisis 

kredit dengan cara yaitu: 

a. Menilai kelengkapan persyaratan proposal yang telah diajukan oleh 

calon nasabah. 

b. Menilai dengan menyesuaikan proposal yang diajukan oleh calon 

nasabah terhadap usaha yang akan dilakukan. 

c. Menilai adanya kebenaran dan nilai agunan yang telah diajukan, 

dengan memastikan kembali agunan tersebut. 

d. Menilai bagaimana karakter dari calon nasabah, ketua dan analisis 

kredit akan menilai karakternya dengan memberikan beberapa 

pertanyaan kepada tetangga dari calon nasabah. 

Setelah semua pemeriksaan verifikasi usulan telah sesuai terhadap realita 

yang ada dilapangan, maka calon nasabah akan direkomendasikan oleh ketua dan 

staf analisis kredit pada saat rapat penilaian kelayakan yang dihadiri oleh Ketua 

UEK-SP, kasir, tata usaha, staf analisis kredit, otoritas, dan pendamping 

kelurahan. 

3. Keputusan Kredit 

Jika semua tahap telah terpenuhi maka UEK-SP Panam Lestari dapat 

mengambil keputusan kredit, apakah disetujui atau ditunda maupun ditolak. Pada 

tahap pemutusan kredit, UEK-SP Panam Lestari telah sesuai dengan petunjuk 

teknis program pemberdayaan pekanbaru. Sebelum mengambil keputusan 

dicairkannya pinjaman kredit, UEK-SP Panam Lestari selalu berhati-hati dalam 

menyeleksi proposal sesuai dengan petunjuk teknis. Seperti menilai kelayakan 
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kredit berdasarkan prinsip 6C yaitu character, capacity, capital, collateral, 

condition of economic, constrain. 

Pada tahap keputusan kredit, dilakukan rapat atau musyawarah yang 

dihadiri oleh bapak H. Mauliwarman, S.Pd selaku ketua UEK-SP, kasir, tata 

usaha, staf analisis kredit, otoritas dan pendamping desa untuk membahas hasil 

yang telah disurvey di lapangan oleh ketua UEK-SP dan staf analisis kredit. Jika 

proposal telah disetujui semua peserta rapat, maka calon nasabah akan dihubungi 

oleh tata usaha bahwa proposal yang telah diajukannya dapat dilanjutkan ke tahap 

berikutnya. 

Jika kredit ditunda maka pencairan dana akan dilakukan pada bulan depan 

dan tata usaha akan memberitahukan kepada calon nasabah bahwa pencairan dana 

bisa dilakukan pada bulan depan.  

Jika kredit ditolak maka calon nasabah nanti akan dihubungi oleh tata 

usaha, bahwa proposal yang telah diajukannya belum dapat disetujui. Dan untuk 

melakukan pencairan dana lagi pada bulan depan, calon nasabah harus mengikuti 

proses dari awal.  

4. Tahap Legalitas 

Apabila pemberian kredit telah disetujui, maka tahap berikutnya adalah 

legalitas data yang disetujui oleh bapak H. Mauliwarman, S.Pd selaku ketua UEK-

SP, serta membuat surat perjanjian pemberian kredit (SP2K) antara calon nasabah 

dengan pihak UEK-SP Panam Lestari yang diketahui oleh lurah dan pendamping 

kelurahan. Pada SP2K tertulis tentang peraturan yang telah disepakati oleh kedua 

belah pihak dan sanksi mengenai dengan pinjaman yang diberikan oleh pihak 
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UEK-SP Panam Lestari kepada nasabah, dan nasabah akan menandatangi surat 

perjanjian pemberian kredit tersebut diatas materai 6.000. 

5. Realisasi Kredit 

Setelah semua disetujui maka pihak UEK-SP Panam Lestari akan 

mempersiapkan berkas-berkas pencairan kredit dan mencairkan dana dari 

rekening UEK-SP Panam Lestari. Jika dana telah dicairkan dari rekening UEK-SP 

Panam Lestari, nasabah dapat mengambil uang dengan sesuai kesepakatan yang 

diberikan tata usaha.  

Pada UEK-SP Panam Lestari realisasi kredit akan cair jika calon nasabah 

sudah melampirkan semua persyaratan yang lengkap pada proposal pengajuan 

pinjaman, serta telah dinyatakan layak oleh staf analisis kredit untuk diberikan 

pinjaman dana. 

6. Pemantauan 

UEK-SP Panam Lestari tidak melakukan pemantauan lebih lanjut setelah 

dana kredit disalurkan kepada nasabah, sehingga dapat menimbulkan potensi 

adanya penyalahgunaan dana tersebut untuk keperluan lain atau tidak sesuai 

dengan rencana usulan pemanfaat. Jika hal tersebut terjadi maka akan 

menimbulkan adanya permasalahan terhadap proses pembayaran pengembalian 

kredit. Pemantauan yang dilakukan oleh UEK-SP Panam Lestari dalam 

pengembalian kredit setiap bulannya hanya menggunakan kartu monitoring. 

Apabila adanya keterlambatan dalam pengembalian kredit, nasabah akan 

dihubungi oleh tata usaha pada setiap tutup buku diakhir bulan, seperti selama 1 

atau 2 bulan pada saat masa tunggakan. Jika selama 3 bulan nasabah tidak 
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memenuhi pengembalian kredit maka staf analisis kredit akan menjumpai nasabah 

tersebut untuk melunasi kewajibannya.   

Sebaiknya UEK-SP Panam Lestari melakukan aktivitas pemantauan dan 

pengawasan ketika dana dicairkan, apakah dana tersebut telah tepat atau sesuai 

dengan ketentuan yang telah dibuat oleh nasabah. Jika dana yang telah diberikan 

tersebut sesuai atau tepat dengan proposal yang diajukannya, maka hal tersebut 

dapat membuat mengurangi adanya keterlambatan dalam membayar 

kewajibannya karena sudah digunakan pada usaha yang produktif oleh nasabah 

UEK-SP Panam Lestari.  

4.2.2. Analisis Sistem Pengendalian Intern Penyaluran Kredit Pada UEK-SP 

Panam Lestari 

1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 

Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua komponen 

pengendalian intern yang lain, meliputi disiplin terhadap apa yang harus 

dilakukan atau karyawan yang kompeten dalam mengerjakan sesuatu.  

Untuk mencapai karyawan yang kompeten maka sangat dibutuhkan 

kejujuran maupun keterampilan dalam melaksanakan tugasnya, sehingga nanti 

dapat berjalan dengan efektif dan efisien.  

Pada UEK-SP Panam Lestari untuk pengelola telah memiliki 

keterampilan, pengetahuan dan pengalaman yang memadai untuk tanggung jawab 

pekerjaannya, seperti Ketua UEK-SP, serta bagian Tata Usaha telah memiliki 

pengalaman dalam bermasyarakat. Pada Ketua UEK-SP pernah menjadi bagian 

dalam pemilihan umum, lembaga keswadayaan masyarakat, menjabat sebagai RT 
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dan RW, serta juga pernah bergabung dalam PMI. Begitu juga pada Tata Usaha 

telah memiliki pengalaman dalam pemilihan umum, kader posyandu. Sedangkan 

kasir sudah berpengalaman dalam pekerjaannya, karena sebelumnya sudah pernah 

menjabat sebagai kasir di tempat pekerjaan lain dan telah menjabat di UEK-SP 

Panam Lestari selama 4  tahun. Adapun kriteria yang ditentukan oleh UEK-SP 

Panam Lestari dalam menentukan kasir diantaranya, memiliki tingkat kejujuran 

yang tinggi dalam bekerja, memiliki rasa penuh tanggung jawab dalam 

menjalankan tugasnya, serta memahami teknologi berupa komputer. Akan tetapi  

terdapat pendidikan yang belum memadai pada pengelola UEK-SP Panam Lestari, 

yaitu pada bagian tata usaha dengan pendidikan terakhir lulusan SMA. 

UEK-SP Panam Lestari belum melaksanakan pelatihan atau 

pengembangan terhadap karyawan baru, karena dalam 3 tahun terakhir ini tidak 

diadakannya pelatihan. Pelatihan tersebut sangat berguna dalam meningkatkan 

keterampilan maupun kemampuan pengelola dalam melaksanakan tugasnya, 

sehingga jika tidak dilaksanakan maka tidak ada peningkatan kinerja karyawan. 

Sebaiknya UEK-SP Panam Lestari mempunyai karyawan minimal 

berpendidikan Diploma 3 dan melaksanakan pelatihan dalam setahun sekali agar 

terciptanya peningkatan mutu kinerja karyawan. 

2. Penaksiran Risiko (Risk Assessment) 

Penaksiran risiko merupakan bagian dari proses mengevaluasi efektifitas 

suatu pengendalian intern dari organisasi untuk mendeteksi bahkan mencegah 

adanya kesalahan material dalam proses pelaporan keuangan. Hal tersebut bisa 

dilihat seperti terdapatnya praktek yang sehat. 
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Praktek yang sehat dilakukan bertujuan untuk adanya pembagian tanggung 

jawab secara fungsional, sehingga nanti sistem wewenang dan prosedur 

pencatatan bisa berjalan sesuai apa yang diharapkan oleh organisasi tersebut.  

Pada UEK-SP Panam Lestari praktek yang sehat sudah dilakukan dengan 

baik, yaitu terdapat adanya proses perputaran jabatan. Sehingga hal tersebut dapat 

mengurangi adanya tindakan kecurangan pada pengelola dalam melaksanakan 

tugasnya.  Selain itu juga perlu dilakukannya pemeriksaan dengan secara 

mendadak, agar dapat memastikan apakah tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan telah berjalan dengan baik. UEK-SP Panam Lestari ini sudah 

melakukan pemeriksaan secara mendadak bagi pengelola dalam jangka waktu 

setahun sekali, ini berguna sebagai untuk mengetahui apakah pengelolaan kas 

dilakukan dengan baik dan benar.  

Apabila perputaran jabatan dan pemeriksaan secara mendadak tidak 

dilakukan oleh UEK-SP Panam Lestari, maka sangat mudah akan terjadinya suatu 

fraud atau kecurangan yang dilakukan oleh pengelola. 

Pada UEK-SP Panam Lestari sudah sangat baik dalam meminimalisir 

risiko yang akan terjadi, perputaran jabatan dan pemeriksaan secara mendadak 

semoga tetap rutin dapat dilakukan.   

3. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 

Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur yang 

membantu memastikan bahwa arahan manajemen dilaksanakan. Aktivitas tersebut 

diperlukan untuk menanggulangi risiko dalam pencapaian tujuan entitas sudah 

dilaksanakan. 
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Sistem otorisasi yang terdapat pada suatu organisasi merupakan suatu 

kebijakan yang diberikan kepada pengelola yang bertujuan untuk membantu 

manajemen dalam mencapai tujuan pengendalian, seperti menyetujui atau 

menandatangani proses transaksi yang dilakukan. Pada UEK-SP Panam Lestari 

sistem otorisasi sudah dilakukan dengan baik, dimana setiap transaksi harus 

disetujui oleh bagian yang sesuai dengan kewenangannya. Seperti adanya 

pemeriksaan kelengkapan dokumen pada usulan pemanfaat yang dilakukan oleh 

bagian tata usaha, dan harus ada persetujuan berupa tanda tangan dari tata usaha. 

Kemudian pada transaksi pengeluaran dan penerimaan kas yang menggunakan 

kwitansi dan harus terdapat persetujuan serta ditandatangani oleh kasir dan ketua 

UEK-SP. Pada otoritas atas surat perjanjian pemberian kredit (SP2K) yang harus 

ditandatangani oleh otoritas yaitu ketua UEK-SP Panam Lestari, lurah Simpang 

Baru, pendamping desa dan LPM. 

Selanjutnya pemisahan tugas dan tanggung jawab dalam suatu organisasi, 

hal ini bertujuan agar tugas yang telah diberikan sesuai dengan tanggung jawab 

terhadap apa yang sudah dikerjakan. Pada UEK-SP Panam Lestari dalam 

melakukan pekerjaan telah sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing, 

sehingga terdapat pemisahan tugas dan tanggung jawab diharapkan bisa 

menghindari kecurangan atau fraud.  

Hanya saja pada UEK-SP Panam Lestari memiliki rangkap jabatan yang 

diberikan kepada pengelola, yaitu kasir. Pada bagian kasir ditugaskan sebagai 

mencatat keluar masuknya kas, serta ditugaskan juga sebagai menyusun laporan 

keuangan. Hal tersebut dapat menimbulkan adanya penyalahgunaan atau 
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penyelewengan yang dilakukan oleh kasir, seperti memanipulasi laporan 

keuangan. 

Pada UEK-SP Panam Lestari sebaiknya tidak melakukan rangkap jabatan 

terhadap bagian kasir, agar terciptanya laporan keuangan yang baik tanpa ada 

unsur kecurangan didalamnya. 

4. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 

Untuk menciptakan suatu informasi yang relevan, akurat, serta tepat waktu 

maka diperlukan suatu sistem informasi dalam berkomunikasi baik secara internal 

maupun eksternal. Salah satu prinsip yang mendukung pada komponen ini adalah 

prosedur pencatatan dan dokumen yang memadai. 

Prosedur pencatatan dan dokumen yang memadai merupakan suatu cara 

agar terciptanya informasi yang dapat dipercaya, yaitu dengan mencatat data yang 

ada dalam suatu formulir penuh dengan sikap ketelitian dan mempunyai 

keandalan data yang tinggi.  

Pada UEK-SP Panam Lestari prosedur pencatatan dan dokumen yang 

memadai sudah diterapkan secara baik, karena pada setiap pemberian kredit 

kepada pemanfaat kwitansi penerimaan dan pengeluaran kas sudah diberikan 

penomoran. Selain itu, UEK-SP Panam Lestari juga mengarsipkan seluruh 

dokumen pemanfaat yang sesuai dengan nomor urut, tanggal, dan tahun dokumen. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa UEK-SP Panam Lestari sudah 

menerapkan prosedur pencatatan dan dokumen yang baik dan memadai. 

 

 



52 
 

 

5. Pemantauan (Monitoring) 

Pemantauan atau monitoring merupakan suatu tindakan yang sangat 

penting dalam mengawasi tindakan pemanfaat setelah dana diberikan atau 

dicairkan, apakah dana tersebut digunakan sesuai atau tidak dengan kesepakatan 

pada proposal yang telah diajukan. Pada UEK-SP Panam Lestari telah 

menerapkan adanya pembentukan tim khusus dalam proses pemantauan dana 

yang mengalami tunggakan. Jika pemanfaat tidak membayar kewajibannya maka 

pengelola UEK-SP Panam Lestari akan mendatangi pemanfaat, yang terdiri dari 

ketua UEK-SP, SAK, tata usaha, pendamping kelurahan, serta bhabinkamtibmas. 

Berdasarkan pada pernyataan diatas, maka penulis melakukan wawancara 

pada pemanfaat untuk memastikan bahwa apakah dari pihak UEK-SP Panam 

Lestari bagian staf analisis kredit benar-benar melakukan pemantauan terhadap 

dana yang telah diberikan. Setelah dilakukannya wawancara terhadap pemanfaat, 

diketahui bahwa UEK-SP Panam Lestari telah melakukan pemantauan atau 

pengawasan terhadap penggunaan dana yang telah dicairkan tersebut. Berdasarkan 

hal tersebut aktivitas pemantauan atau pengawasan telah dilakukan secara baik 

oleh bagian staf analisis kredit.  

Pada UEK-SP Panam Lestari sebaiknya tetap selalu melakukan 

pemantauan jika ada kredit yang bermasalah, hal tersebut sangat berpengaruh agar 

tidak terjadinya kredit yang macet dalam waktu yang lama.  

4.3. Penyelesaian kredit bermasalah 

Adapun penyebab kredit menjadi bermasalah adalah ketika pemanfaat 

dalam melakukan pinjaman dana tidak digunakannya secara tepat atau digunakan 
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secara maksimal dalam memanfaatnya. Sehingga terdapat suatu kesalahan dalam 

menggunakan dana tersebut, seperti menggunakannya untuk keperluan konsumtif.  

Pada prosedur pemberian kredit sudah dilakukan dengan baik, hal tersebut 

dapat dilihat pada lampiran dua nasabah yang memiliki tunggakan. Jika nasabah 

tidak melengkapi dokumen persyaratannya, maka dari pihak UEK-SP Panam 

Lestari tidak akan melanjutkan proses peminjaman. Pada pemeriksaan dokumen 

pemanfaat lama juga telah dilakukan penceklisan ulang untuk memastikan 

kelengkapan dokumennya. Sehingga proses prosedur pemberian kredit pada 

UEK-SP Panam Lestari sudah dilakukan dengan baik.  

Berdasarkan hasil wawancara pada UEK-SP Panam Lestari mengenai hal 

apa saja yang menjadi faktor keterlambatan dalam proses pengembalian dana 

kredit yang telah diberikan. Pihak UEK-SP Panam Lestari menjelaskan adapun 

faktornya, yaitu terjadinya kebangkrutan dalam menjalankan usahanya karena 

kurangnya pemahaman, tidak konsisten terhadap dana yang diberikan, dana yang 

telah diberikan digunakan sebagai pengobatan, pendapatan yang semakin 

menurun termasuk dimasa pandemi saat ini, serta digunakan sebagai keperluan 

konsumtif. 

Terdapat peningkatan yang cukup tinggi pada kredit bermasalah yang terjadi 

pada UEK-SP Panam Lestari dari tahun 2019 hingga tahun 2020. Hal tersebut 

bisa kita lihat pada tabel 1.2 yang merupakan tabel kolektibilitas UEK-SP Panam 

Lestari yang memperlihatkan mengenai kredit yang terdapat masalah, sehingga 

adanya indikasi bahwa pengendalian intern atas pemberian kredit yang disalurkan 

belum berjalan dengan baik. 
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UEK-SP Panam Lestari dalam menyelesaikan kredit bermasalah telah 

melakukan berbagai upaya, agar kredit yang telah disalurkan dapat kembali 

dengan sesuai kesepakatan pemanfaat. UEK-SP Panam Lestari berkonsep 

berdasarkan pemberdayaan, adapun upaya dalam menyelesaikan kredit yang 

bermasalah adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan himbauan dan peringatan kepada pemanfaat yang mengalami 

keterlambatan dalam pembayaran kreditnya untuk segera dapat melunasi 

pinjaman tersebut. 

2. UEK-SP Panam Lestari memberikan keringanan kepada pemanfaat yang 

mengalami tunggakan dengan menghilangkan denda. 

3. Jika musyawarah yang telah dilakukan tersebut tetap membuat pemanfaat 

tidak membayarkan angsuran pokok pinjamannya, maka langkah 

selanjutnya dilakukan penyitaan terhadap agunan pemanfaat. 

 Upaya yang telah dilakukan oleh UEK-SP Panam Lestari dalam 

menyelesaikan kredit bermasalah sebenarnya telah membuahkan hasil, hanya saja 

masih terdapat tunggakan-tunggakan yang terjadi selama tahun 2019 dan tahun 

2020. Hal ini disebabkan sebagian pemanfaat dalam melakukan peminjaman 

disaat proses pengembalian kredit masih mempunyai partisipasi yang rendah 

disaat UEK-SP Panam Lestari telah memberikan upaya keringanan dalam 

penyelesaian kredit yang bermasalah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Panam Lestari 

merupakan lembaga yang bergerak dibidang simpan pinjam yang merupakan 

milik masyarakat kelurahan. Dalam melaksanakan sistem pengendalian intern 

terhadap pemberian kreditnya, maka sangat diperlukan pengendalian intern yang 

baik. Sehubungan dengan hal itu maka penulis sudah menguraikan pada bab-bab 

sebelumnya, dan penulis mengambil kesimpulan serta saran dalam mengatasi 

permasalahan yang ada pada UEK-SP Panam Lestari.  

5.1. Kesimpulan  

Berikut kesimpulan yang penulis kemukakan berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, diantaranya: 

1. Pada UEK-SP Panam Lestari tidak akan melakukan peminjaman jika 

persyaratan tidak lengkap.  

2. UEK-SP Panam Lestari dalam proses pemeriksaan kelengkapan dokumen 

untuk pemanfaat lama yang mengajukan permohonan pinjaman kembali 

sudah dilakukannya ceklis pemeriksaan ulang dokumen.  

3. UEK-SP Panam Lestari tidak melakukan pemantauan lebih lanjut setelah 

dana kredit disalurkan kepada nasabah.. 

4. Pada UEK-SP Panam Lestari dalam komponen lingkungan pengendalian 

pada karyawan yang kompeten masih terdapat pendidikan yang masih 

belum memadai, yaitu pada bagian tata usaha hanya tamatan SMA dan 
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belum melaksanakan pelatihan atau pengembangan terhadap karyawan 

baru, karena dalam 3 tahun terakhir ini tidak diadakannya pelatihan. 

5. Pada UEK-SP Panam Lestari dalam komponen penaksiran risiko pada 

praktek yang sehat sudah dilakukan dengan baik, yaitu terdapat adanya 

proses perputaran jabatan dan sudah melakukan pemeriksaan secara 

mendadak bagi pengelola dalam jangka waktu setahun sekali. 

6. Pada UEK-SP Panam Lestari dalam komponen aktivitas pengendalian 

pada sistem otorisasi sudah dilakukan dengan baik, dimana setiap transaksi 

harus disetujui oleh bagian yang sesuai dengan kewenangannya. Tetapi 

masih memiliki rangkap jabatan yang diberikan kepada pengelola, yaitu 

kasir. 

7. Pada UEK-SP Panam Lestari dalam komponen informasi dan komunikasi 

pada prosedur pencatatan dan dokumen yang memadai sudah diterapkan 

secara baik, karena pada setiap pemberian kredit kepada pemanfaat 

kwitansi penerimaan dan pengeluaran kas sudah diberikan penomoran. 

8. Pada UEK-SP Panam Lestari dalam komponen pemantauan telah 

menerapkan adanya pembentukan tim khusus dalam proses pemantauan 

dana yang mengalami tunggakan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mengemukakan beberapa 

saran kepada UEK-SP Panam Lestari sebagai bahan masukan dalam perbaikan 

dimasa yang akan datang, diantaranya: 
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1. UEK-SP Panam Lestari sebaiknya melakukan pemantauan dan 

pengawasan pada saat dana kredit telah disalurkan, agar dana kredit 

tersebut tepat pada sasaran sehingga dapat mengurangi pengembalian 

kredit yang bermasalah disetiap bulannya. 

2. Sebaiknya UEK-SP Panam Lestari maupun Pemerintah Kota Pekanbaru 

memberikan pelatihan kepada pengelola dalam meningkatkan atau 

mengembangkan keterampilan dalam menjalankan tugasnya. 

3. Sebaiknya UEK-SP Panam Lestari melakukan pemisahan tugas dan 

tanggung jawab bagi pengelola dengan sesuai jabatannya. Hal ini 

dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dimasa yang akan mendatang. 

4. UEK-SP Panam Lestari sebaiknya menerapkan sistem pengendalian intern 

terhadap pemberian kredit lebih baik lagi, agar dapat mengurangi kredit 

yang bermasalah dan tidak terjadi hal yang diinginkan dimasa yang akan 

datang. 
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